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ABSTRAK 

 

Fenomena maraknya penggunaan Waterproof Cosmetics di 

masyarakat khususnya di lingkungan mahasiswi Fakultas Syariah 

yang mana kondisi tersebut menimbulkan permasalahan yakni 

Waterproof Cosmetics yang tidak mudah terhapus dengan air akan 

sulit untuk menyentuh lapisan kulitnterutama dalam hal ini yang 

berhubungan dengan anggota wudhu, sehingga menjadikannya 

masalah khususnya bagi muslimah yang hendak mengambil wudhu 

tetapi malas membersihkannya dengan pembersih khusus terlebih 

dahulu, sedangkan alurnya air ke kulit akan terhalangi oleh kosmetik-

kosmetik waterproof tersebut. Padahal syarat dari sahnya wudhu 

adalah terbasuhnya anggota wudhu dengan air 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah yang pertama, 

Bagaimana Penggunaan Cosmetics Waterproof pada Mahasiswi 

Hukum Keluarga angkatan 2017 UIN Raden Intan Lampung 

perspektif medis dan yang kedua, Bagaimana Penggunaan Cosmetics 

Waterproof pada Mahasiswi Hukum Keluarga angkatan 2017 UIN 

Raden Intan Lampung menurut hukum Islam. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah lapangan (field research), dan kepustakaan (library 

research). Data lapangan dikumpulkan melalui metode wawancara 

kepada narasumber agar mendapat informasi yang akurat. 

Pengumpulan data pustaka diperoleh dari buku-buku yang relevan 

dengan permasalahan yang teliti. Data yang diperoleh untuk 

selanjutnya diseleksi, klarifikasi, serta disusun untuk memudahkan 

dalam menganalisa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswi 

menggunakannya pada saat beraktifitas dikampus atau diluar kampus 

dengan penggunaan yang sesuai ketentuan, sehingga tidak 

menimbulkam efek negative. Kemudian pandangan medis tergolong 

aman untuk digunakan tidak mengandung unsur yang berbahaya dan 

telah lulus uji BPOM. Sedangkan perspektif Hukum Islam juga tidak 

bertentangan dengan syariat islam karena telah memilki sartifikasi 

kehalalan dari MUI. 

 

Kata Kunci: Cosmetics Waterproof, Medis, Hukum Islam 
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MOTTO 

 

                               

                   

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak 

melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan  

tanganmu sampai ke siku, dan sapulah kepalamu  

dan (basuh) kedua kakimu sampai  

ke kedua mata kaki”. 

(Q.S Al-Maidah [5]:  6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul Penggunaan Produk Waterproof 

Cosmetics Bagi Wanita Dalam Perspektif Medis dan Hukum 

Islam (Studi Kasus Mahasiswi Hukum Keluarga Angkatan 

2017 UIN Raden Intan Lampung). Untuk menghindari 

terjadinya perbedaan penafsiran terhadap isi judul skripsi ini, 

maka penulis memberikan batasan masalah terhadap judul yang 

akan dibahas. Dengan pembahasan sebagai berikut: 

Pandangan perspektif Medis adalah pengelihatan dari 

segi kesehatan mengenai penggunaan cosmetics bagi wanita 

terhadap kulit. Pandangan Hukum Islam adalah suatu hukum 

yang menganut tentang hukum-hukum Islam dan dasardasar 

hukum yang memberikan pandangan tentang penggunaan 

waterproof cosmetics. 

Menurut KBBI Perspektif Medis merupakan cara 

melukiskan suatu benda pada permukaan yang mendatar yang 

berhubungan dengan bidang kedokteran. Sedangkan Hukum 

Islam menurut KBBI merupakan peraturan dan ketentuan yang 

berkenaan berdasarkan Al-qur‟an dan hadis serta hukum syarā. 

Produk waterproof merupakan produk kosmetik yang 

diformulasikan agar dapat tahan terhadap air sehingga riasan 

lebih kuat dan tahan lama. Karena ketahanannya, banyak yang 

lebih memilih menggunakan produk jenis waterproof bukan 

hanya untuk acara tertentu tapi juga sebagai kosmetik sehari-

hari. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Cosmetics telah dipakai secara luas di Indonesia, Ilmu 

dan Teknologi dalam dunia kosmetik juga terus berkembang. 

Hal tersebut menjadikan banyaknya varian produk yang 

semakin memajukan konsumennya. Kosmetik tak ubahnya 

seperti kebutuhan primer dimasa kini. Berbagai macam jenis 

kosmetik diproduksi untuk memenuhi hajat hidup banyak 
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masyarakat, khususnya kaum hawa. Kosmetik hadir dalam 

berbagai varian yang semakin menambah aura kecantikan 

dalam diri setiap wanita. Mulai dari Foundation, bedak, cetak 

alis, eyeliner, eye shadow, blush on, sampai pada lipstik. 

Kosmetik yang pada awalnya dipakai hanya pada acara formal 

(monumental), dalam metamorfosanya, menjadi principal 

characteristic bagi kaum hawa modern yang 80% mempunyai 

beragam aktivitas diluar rumah. Sehingga, dimuka publik 

mereka ingin selalu tampil memukau dan semenarik mungkin.
1
 

Menjadi cantik, adalah dambaan hampir seluruh wanita 

didunia. Mereka, bahkan rela melakukan apa saja agar bisa 

terlihat lebih keren dan menawan. Beragam campuran dicoba, 

mulai dari menggunakan make-up atau riasan yang bermacam 

jenisnya, pakaian dan aksesoris yang menunjang, parfum, 

sampai cara berjalan atau berbicara, agar terlihat elegan dan 

istimewa. Terlepas dari penggunaan kosmetik waterproof 

(waterproof cosmetics) halal atau haram yang lebih penting lagi 

keterkaitannya dengan berwudhu untuk sholat, sebab kosmetik 

waterproof (waterproof cosmetics) itu adalah benda, dan jika 

dia benda maka di mungkinkan akan menutupi anggota wudhu 

dari basahnya air. 

Terlepas dari penggunaan kosmetik waterproof 

(waterproof cosmetics) halal atau haram yang lebih penting lagi 

keterkaitannya dengan berwudhu untuk shalat, sebab cosmetic 

waterproof itu adalah benda, dan jika dia benda maka di 

mungkinkan akan menutupi anggota wudhu dari basahnya air. 2 

Jika dikaitkan dengan pengertian wudhu itu sendiri maka 

wudhu adalah : Menurut bahasa , Al-wudhu berasal dari kata 

Al-wadha‟a, yang artinya : keindahan dan kecerahan, 

sedangkan menurut syara‟, berarti nama pekerjaan yang berupa 

menggunakan air untuk anggota-anggota tubuh tertentu, disertai 

niat. Sedangkan secara syari‟at, wudhu‟ adalah menyucikan 

                                                             
1 Tranggono dan Latifah, Djoshita Djajadisastra, (ed.), Buku Pegangan Ilmu 

Pengetahuan Kosmetika (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2007), 11. 
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sesuatu dengan menggunakan air pada anggota tertentu dengan 

cara tertentu.
2
 

Kosmetik waterproof (waterproof cosmetics) merupakan 

salah satu sifat yang dimiliki oleh rangkaian produk kosmetik 

waterproof yang tidak mudah luntur terkena pertikel air. Inilah 

salah satu hasil inovasi pengembangan teknologi yang berhasil 

diciptakan oleh para pakar kecantikan dan dermatologist. 

Produk yang berhasil diciptakan tersebut mulai dari  eyeliner 

waterproof, maskara waterproof, bedak, foundation dan juga 

lipstik. Jenis kosmetik ini mempunyai daya rekat yang kuat dan 

awet. Tak hanya dalam hitungan jam, bisa sehari penuh 

kosmetik jenis ini jika tak dihilangkan akan menempel dibagian 

wajah.
3
 

Namun dibalik kelebihan dari kosmetik waterproof 

ternyata terdapat juga kekurangan dari kosmetik jenis ini yaitu 

kosmetik jenis ini tidak dapat dihilangkan dengan air, maka 

dibutuhkan pelarut khusus untuk menghilangkannya. Pelarut ini 

biasanya cukup keras, sehingga dapat menghapus sebelum 

penting dari kulit. Jika dihapus, kulit akan menjadi rentan 

terhadap infeksi, sinar matahari dan berbagai masalah kulit 

lainnya. Selain itu, juga dalam dunia medis juga diterangkan 

bahwa menurut anggapan kebanyakan orang menyatakan kalau 

kosmetika tidak akan menimbulkan hal-hal yang 

membahayakan manusia karena hanya ditempelkan dibagian 

luar kulit. Pendapat itu salah, karena kulit mampu menyerap 

(absorsi) bahan yang melekat padanya.  

Kemampuan kulit meliputi dua aspek. Pertama, aspek 

positif yaitu terjadi penyerapan kosmetika, dapat membantu 

memperbaiki struktur dan faal kulit yang telah aus. Kedua, 

aspek negative yaitu penyerapan oleh kulit dapat menimbulkan 

efek samping pada kulit seperti dermatis, akne kosmetika, 

kelainan pada saluran nafas dan jangka panjang pada berbagai 

organ tubuh seperti hati, darah, ginjal, limpa, paru-paru dan 

                                                             
2 Anshory Umar Sitanggal, Fiqh Syafi‟i Sistematis Bab Thaharah Dan Shalat 

(Semarang: Cv. Asy Syifa, 1990), 6. 
3  Tranggolo dan Latifah, Djoshinta Djajadisastra, (ed), Buku Pegangan Ilmu 

Pengetahuan Kosmetika, 11. 
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lain-lain. Mekanisme masuknya kosmetika ke dalam kulit tidak 

hanya terjadi secara fisik dengan masuk ke dalam kulit secara 

kimiawi melalui proses difusi, osmosis hipertonik dan 

hipotonik. 

Berdasarkan perspektif medis, dengan adanya dominasi 

kompenen minyak yang terkandung dalam komposisi kosmetik 

waterproof (dimethic) menjadikannya sebuah tameng bagi pori-

pori kulit dari partikel air. Sehingga sisi kelebihan dari kosmetik 

waterproof yaitu riasan bertahan lebih lama, tidak mudah luntur 

dan pemakaiannya tidak perlu berulang-ulang merias 

wajahnya.
4
 Berdasarkan perspektif Hukum Islam dari berbagai 

persoalan diatas, peneliti mellihat bahwa mahasiswi Hukum 

Keluarga Angkatan 2017 Fakultas Syariah UIN Raden Intan 

Lampung yang notabenya memahami konsep Medis dan 

Persoektif Hukum Islam, ternyata banyak yang menggunakan 

waterproof cosmetics sebagai kosmetik riasan yang digunakan 

harian, bukan monumental.  

Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti lebih lanjut terkait 

bagaimana mereka menggunakan kosmetik waterproof  

(waterproof cosmetics) tersebut dan ketika mereka 

menggunakannya bagaimana mereka melakukan wudhu untuk 

selanjutnya memenuhi kewajiban beribadah yang notabenya 

ketika berada dikampus dari pagi sampai sore akan melalui 

sholat dzuhur dan sholat ashar kecuali bagi orang haid.
5
 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, peneliti akan terlebih dahulu 

membuat focus dan sub-fokus penelitian pada sebuah objek 

yang diteliti. Setelah fokus penelitian ditemukan maka 

selanjutnya akan ditetapkan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. Adapun focus penelitian skripsi ini yaitu penggunaan 

produk kosmetik waterproof  (waterproof cosmetics) bagi 

                                                             
4 Muslimarchi, “Bolehkah Wanita yang Memakai Kosmetik Melakukan 

Sholat?,” Muslim.archi.blogspot,com, 2013, http://muslim-

archi.blogspot.com/2013/07/bolehkah-wanita-yang-memakai-kosmetik.html. 
5 Direktorat Jendral Pembinaan Kelembangan Agama Islam, Ilmu Fiqih, Jilid 

II, Cet II (Jakarta Dapertemen Agama, 1984/1985), 156. 
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wanita perspektif medis dan hukum islam. Sedangkan sub-

fokus penelitian ini adalah tentang penggunaan produk 

kosmetik waterproof (waterproof cosmetics) bagi wanita 

perspektif medis dan Hukum islam. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan, maka 

dapat dirumuskan pokok masalah yang akan dikaji dalam 

penyusunan skripsi ini yaitu: 

1. Bagaimana Penggunaan kosmetik waterproof cosmetics 

pada Mahasiswi Hukum Keluarga Angkatan 2017 Fakultas 

Syariah UIN Raden Intan Lampung? 

2. Bagaimana pandangan Perspektif Medis dan Hukum Islam 

terhadap penggunaan cosmtetics waterproof pada 

mahasiswi Hukum Keluarga Angkatan 17 Fakultas Syariah 

UIN Raden Intan Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian skripsi ini adalah untuk 

menentukan jawaban dari poin-poin yang ada didalam rumusan 

masalah, yaitu: 

1. Untuk mengetahui penggunaan kosmetik waterproof 

(waterproof cosmetics) pada Mahasiswi Hukum Keluarga 

Angkatan 17 Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung. 

2. Untuk mengetahui penggunaan kosmetik waterproof 

(waterproof cosmetics) pada Mahasiswi Hukum Keluarga 

Angkatan 17 Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung 

perspektif Medis dan Hukum Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritas 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan mengenai penggunaan produk kosmetik 

waterproof (waterproof cosmetics) bagi wanita perspektif 

medis dan hukum islam bagi Mahasiswi Hukum Keluarga 

Angkatan 2017 UIN Raden Intan Lampung. Dan penelitian 
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ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan 

dengan medis dan Hukum Islam. 

b.  Secara Praktis 

Penelitian ini disajikan sebagai suatu syarat memenuhi 

tugas akhir guna memperoleh gelah S.H pada Fakultas 

Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

Dan diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat bagi 

masyarakat dan mahasiswi sebagai informasi untuk 

menambah wawasan terutama dalam bidang medis dan 

hukum islam mengenai Penggunaan Produk kosmetik 

waterproof  (waterproof cosmetics) Bagi Wanita Dalam 

Perspektif Medis dan Hukum Islam. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Setelah melakukan pengamatan dari berbagai literature 

karya ilmiah berupa skripsi, terdapat beberapa skripsi yang 

memiliki korelasi tema dan topic skripsi yang hampir sama. 

Maka dari itu, untuk menghindari terjadinya terjadinya 

pengulangan hasil penemuan yang membahas permasalahan 

yang sama dari seseorang, maka peneliti akan menyebutkan 

beberapa yang menjadi previous finding (penelitian, penemuan 

sbelumnya) dalam penelitian ini. Peneliti tidak mengungkiri 

keberadaan literature lain ketika literature tersebut tidak 

disebutkan dalam kupasan pustaka ini. Diantaranya adalah 

skripsi yang dibuat oleh: 

1. Skripsi Tri Hastuti, Dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 

Tentang Jual Beli Kosmetik Waterproof (Studi di Siger 

Beauty Bandar Lampung”. Fokus skripsi ini membahas 

tentang mengetahui secara lebih luas dan tidak terjadinya 

kesalahan atau ketidak jelasan suatu hukum jual beli yang 

berlaku ddi dalam masyarakat maka harus dijelaskan 

beberapa judul skripsi. 

2.    Skripsi Riyatus Sariroh, Dengan judul “Penggunaan Produk 

Waterproof Cosmetics Dalam Perspektif Medis dan Fiqh 

Ibadah (Studi Kasus Mahasiswi Fakultas Syariah dan Ilmu 
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Hukum IAIN Tulung Agung)”. Skripsi ini membandingkan 

produk kosmetik waterproof dalam perspektif medis dan 

fiqh ibadah secara mendetail. Fokus terhadap penggunaan 

produk waterproof cosmetics dalam perspektif dan fiqh 

ibadah.  

3.    Skripsi Asmidar, Dengan judul “Hukum Wudhu Bagi 

Pengguna Kosmetik Waterproof Menurut MUI (Majelis 

Ulama Indonesia) Kota Medan (Studi Kasus Mahasiswi 

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara)”. Antisipasi dan lebih berhati-hati saat 

penggunaan kosmetik ketika berwudhu agar wudhu menjadi 

sah. Fokus pada hukum wudhu bagi pengguna kosmetik 

(waterproof cosmetics) karena banyak mahasiswi yang 

menggunakan produk waterproof ini. 

Dari ketiga penelitian terdahulu diatas, semuanya 

membahasa tentang penelitian yang berkaitan dengan 

penggunaan produk kosmetik waterproof (waterproof 

cosmetics) bagi wanita dalam perpektif medis dan hukum 

Islam meskipun dengan metode yang berbeda serta lokasi 

penelitian yang berbeda. Berbeda dengan skripsi diatas, disini 

penulis ingin mengetahui bagaimana proses penggunaan 

produk kosmetik waterproof (waterproof cosmetics) bagi 

wanita dalam perspektif medis dan hukum Islam. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan 

metode penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif
6
 atau lapangan (Field Research) yaitu suatu 

penelitian yang mengharuskan peneliti untuk mencari 

data-data primer ke lapangan berupa pertanyaan tertulis 

dan perilaku yang dapat dipahami. 

                                                             
6 Hervin Yoki Pradikta, “Pandangan Mazhab Imam Maliki dan Mazhab Imam 

Syafi‟i tentang „Azl sebagai Upaya Pencegahan Berketurunan,” Jurnal El-Izdiwaj, 

Vol. 4 No. 1 (2023): 34, http://dx.doi.org/10.24042/el-izdiwaj.v4i1.16343. 
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b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan penulis adalah bersifat 

deskriptif yang bisa memeberikan gambaran yang luas 

tentang objek penelitian. Dalam kaitannya penelitian ini 

berusaha menggambarkan bagaimana penggunaan 

produk kosmetik waterproof (waterproof cosmetics) bagi 

wanita dalam perspektif medis dan hukum Islam. 

 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber informasi yang 

secara langsung berkaitan dengan tema yang menjadi 

pokok pembahasan dalam penelitian ini. Data primer 

dalam penelitian ini adalah wawancara dengan responden 

dan mengambil data-data dari lapangan serta bukti-bukti 

melalui dokumentasi atau foto. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

hasil penelitian kepustakaan (library research) sudah jadi 

atau dipublikasikan untuk umum, lembaga yang 

mengumpulkan, mengolah dan menyajikan. Data 

sekunder bisa berupa informasi artikel, jurnal, dan data 

tertulis seperti buku dan lainnya yang dianggap relevan 

mendukung pembahasan dalam penelitian ini. 

Data sekunder data yang sudah jadi biasanya telah 

tersusun dalam bentuk dokumen misalnya, mengenai data 

suatu daerah, buku-buku, serta jurnal ataupun internet 

yang terkait dengan objek penelitian. Data sekunder 

terkait penelitian ini adalah data mengenai profil desa 

atau tempat yang dikunjungi yang terkait dalam skripsi 

ini.  

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 
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a.  Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan pengumpulan data 

dalam metode survey yang menggunakan pertanyaan 

secara lisan kepada seubjek penelitian. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode wawancara bebas 

terpimpim, yaitu mengadakan wawancara Tanya 

jawab secara bebas, namun dalam melaksanakan 

wawancara peneliti membawa yang hanya memuat 

garis-garis besar hal-hal yang akan dipertanyakan. 

Wawancara dilakukan terhadap pihak-pihak yang 

dapat memberikan informasi terkait dengan objek 

penelitian. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mencari data 

mengenai hal atau variable digunakan untuk 

menghimpun atau memperoleh data. Pelaksanaan 

metode ini dengan mengadakan pencatatan baik 

berupa arsip-arsip wawancara. Atau dokumentasi dari 

keterangan yang berhubungan dengan penelitian. 

 

4.  Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generaliasi yang terdiri atas: 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

juga dapat di artikan keseluruhan objek pengamatan atau 

objek penelitian.
7
 Populasi dari penelitian ini terdapat 162 

mahasiswi Hukum Keluarga angkatan 2017 di UIN Raden 

Intan Lampung. Sedangkan sampel dan populasi yaitu 

yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu 

penelitian.  

Dengan kata lain sampel sebagian dari populasi untuk 

mewakili seluruh populasi. Tujuannya untuk mengetahui 

penggunaan produk waterproof bagi wanita perspektif 

                                                             
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: 

Penerbit  Alfabeta, 2017), 80. 
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medis dan hukum Islam. Adapun yang menjadi sampel 

pada penelitian ini adalah mahasiswi Hukum Keluarga 

angkatan 2017 dan ada 8 orang untuk diwawancarai. 

Dalam hal ini penelitian yang digunakan adalah Purposive 

sampel, yaitu suatu tehnik yang cara pengambilan 

sampelnya bukan didasarkan atas strata, random atau 

daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Dalam 

hal ini tujuannya adalah untuk mengetahui penggunaan 

produk waterproof cosmetics bagi wanita perspektif medis 

dan hukum Islam. 

 

5. Analisis Data  

Setelah data diperoleh, selanjutnya data tersebut 

akan di analisis, metode analisa data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

Analisis kualitatif ini dipergunakan dengan cara 

menguraikan dan merinci kalimat-kalimat sehingga dapat 

ditarik kesimpulan  yang jelas. Dalam menganalisa data 

digunakan kerangka berfikir yaitu dedukatif dan induktif. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Metode 

berfikir induktif, yaitu dari fakta-fakta yang bersifat khusus 

atau peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari 

peristiwa tersebut ditarik generalisasi yang bersifat umum. 

Metode ini digunakan dalam mengolah data hasil 

penelitian lapangan yaitu berangkat pendapat dari 

perorangan kemudian dijadikan pendapat pengetahuannya 

bersifat umum. 

 

I.   Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam penulisa skripsi ini, maka 

pembahasannya telah dibagi beberapa bab dengan perincian 

sebagai berikut. 

Bab I   Pendahuluan yang berisi penegasan judul, latar 

belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, 
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kajian penelitian yang relevan, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II  Menguraikan tentang kosmetik waterproof (waterproof 

cosmetics), Hukum menggunakan kosmetik waterproof 

(waterproof cosmetics) dalam Islam, Tata cara 

penggunaan produk  kosmetik waterproof (waterproof 

cosmetics), dan Undang-undang kesehatan Perspektif 

Medis 

Bab III  Tentang gambaran umur profil Hukum Keluarga 

angkatan 2017, dan produk kosmetik waterproof 

(waterproof cosmetics) Waterproof dan kegunaannya 

Bab IV Tentang Perpektif Medis dalam penggunaan produk 

kosmetik waterproof (waterproof cosmetics) pada 

mahasiswi hukum keluarga angkatan 17 UIN Raden 

Intan Lampung dan juga Pandangan Hukum Islam 

tentang penggunaan produk Cosmetics Waterproof pada 

mahasiswi Hukum Keluarga angkatan 17 UIN Raden 

Intan Lampung 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpuan 

Setelah penulis menguraikan permasalahan penggunaan 

produk waterproof cosmetics bagi wanita menurut prespektif medis 

dan hukum Islam studi kasus mahasiswi hukum keluarga angkatan 

2017 diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mahasiswi menggunakan produk Waterproof Cosmetics dan 

digunakan pada saat beraktifitas dikampus atau diluar kampus 

dengan penggunaan yang sesuai dengan ketantuan. Sehingga 

tidak menimbulkan efek negative atas pemakaian tersebut. 

Namun tidak mudah untuk dibersihkan penggunaan cometics 

ini kecuali dengan menggunakan micellar water atau makeup 

remover dan pembersih makeup lainnya. 

2.  Pandangan Medis terhadap Penggunaan Produk Waterproof 

Cosmetics  tergolong aman untuk digunakan karena tidak 

mengandung unsur yang berbahaya dan telah lulus uji BPOM. 

Sedangkan Perspektif Hukum Islam tentang Penggunaan 

Produk Waterproof Cosmetics tidak bertentangan dengan 

syari‟at Islam karena memiliki sartifikasi kehalalan dari MUI 

khususnya BPJPH (Badan Penyelenggara Jaminan Produk 

Halal). 

 

B. Saran  

1. Hendaknya para mahasiswi lebih sering membaca buku-buku 

kajian mengenai ibadah yaitu salah-satunya mengenai tentang 

wudhu, dengan begitu kita memperkaya ilmu sehingga ibadah 

yang dilakukan berdasarkan ilmu. 

2. Penulis menyadari bahwa pembahasan dalam skripsi ini 

belum bisa menyentuh masyarakat yang luas, namun penulis 

berupaya keras unstuck menyederhanakan penyajian dengan 

harapan memperoleh gambaran tentang hukum wudhu bagi 

pengguna Cosmetics  Waterproof. 
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